BAB 5

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan interpretasi yang telah dilakukan dalam Bab 4,
dapatlah ditanik beberapa kesimpulan berikut:
|. Bahasa Hakka di luar wilayah pemakaiannya termyata masih berfungsi sebagat
bahasa pergaulan antaranggota masyarakat Hakka di Pontianak. Hal ini
ditunjukkan dengan masih dipergunakannya bahasa Hakka oleh masyarakat Hakka
di Pontianak bila berbicara dengan anggota kelvarga maupun dengan orang yang
dapat berbahasa Hakka. Dalam kehidupan masyarakat Hakka di Pontianak, bahasa
Hakka dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam ranah kelvarga.
Kenyataan il menunjukkan bahwa dalam ranah keluarga peng_ounaan bahasa
Hakka masith dipertahankan pemakaiannya. Hal tersebut kiranya menduk ung
hipotesis pertama, yaitu hubungan kekeluargaan yang cukup erat antaranggota
masyarakat Hakka di Pontianak yang menyebabkan bahasa Hakka masih
dipergunakan.
2. Pada umumnya responden mempunyar sikap bahasa yang positif terhadap
bahasa Hakka. Sikap bahasa yang positif ini ditunjang pula oleh anak responden.
Dant hasil analisis terhadap data mengenai sikap bahasa responden, ternyata
mereka pada umumnya mempertahankan penggunaan bahasa Hakka karena
mereka adalah orang Hakka atau setidak-tidaknya bagi anak responden, orang tua

mereka adalah orang Hakka. Sikap bahasa yang demikian dapat mendukung




hipotesis yang kedua, yaitu identitas kesukubangsaan yang telah melekat di
dirinya. Sikap mereka yang positif terhadap bahasa Hakka ditunjang dengan
mengajarkan bahasa Hakka sebagai bahasa pertama pada anaknya.

3. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Hakka di Pontianak lebih banyak
menggunakan bahasa Hakka dibandingkan dengan bahasa Indonesia maupun
bahasa daerah lainnya Kenyataan ini mendukung hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa loyalitas bahasa mendukung pemertahanan bahasa.

4 Selain faktor-fuktor hubungan kekeluargaan dan identitas kesuk ubangsaan;
faktor usia, jenis kelamin, pekeraan, pendidikan, dan tempat lahir responden juga
berpengaruh terhadap pemertahanan bahasa seseorang. Responden yang berusia
50 tahun ke atas mempunyat daya permertahanan lebih tinggi dibandingk an dengan
responden yang berusia kurang atau sama dengan 50 tahun. Dibandingkan dengan
kaum pna, kaum wanita mempunyai daya pemertahanan lebih tinggi. Responden
vang pekejaannya ibu rumah tangga mempunyai daya pemertahanan yang
tertingei di antara jenis pekegaan lainnya, kemudian diikuti oleh responden yang
pekerjaanya sebagai pegawal, dan terakhir wiraswasta/swasta. Jika dibandingkan
dengan responden yang berlatar pendidikan perguruan tinggi, responden yang latar
pendidikannya sekolah menengah mempunyai daya pemertahanan lebih tinpgi.
Adapun responden yang dilahirkan di lvar Cina mempunyai daya pemertahanan
yang lebih rendah dibandingkan dengan responden yang dilahickan di Cina.

5. Dalam pemakaian bahasa partisipan, situasi, dan topik pembicaraan merupakan

faktor yang juga mempengaruhi pemilihan bahasa seseorang Dan ketiga faktor

80




tersebut yang paling berpengaruh adalah fak tor partisipan. Adapun situasi yang
mempermasalahkan hadir atac tidaknya orang ketiga agaknya dalam penelitian ini
k urang begitu berpengaruh terhadap pemilihan bahasa. Jadi hasil penelitian ini, jika
dihitung rata-rata, berdasarkan partisipan, situasi, dan topikk pembicaraan,
pemakaian bahasa Hakka responden adalah 79 ,78%, bahasa Indonesia 8,87 %,
bahasa daerah (selain bahasa Hakka) 0,55% dan bahasa campuran (bahasa

Indonesia dan bahasa Hakka) 10,80%.



Tabel 42. Pemakaian Bahasa menurut Partistpan

Seluruh responden

Bahasa | BH Bl BD BC Jumtah
Partisinan N % N % N % N % N %
Di rumah:

-Isteri/suami €0 100 - - = - - - 60 100
- Anak 43 .67 - - = - 17 28.33 60 100
- Keluarga 58 | 96,67 - - 2 333 - - &0 100
- Keluarga 58 96,67 - - 2 3.93 - - 60 100
01/02 58 96,67 - 2 3.33 - = 60 100
- Orang tua 8 | 96,67 - - 2 3.33 - - &0 100
- Mertua 9 15 40 66,67 - - 1 18,33 &0 100
-Pembantu
rumah tano_ga 60 100 - - - - - - 60 100
- Orang yang
dapat
berbahasa
Halka

JUMLAH 202 8417 20 8,33 4 1,67 14 5,83 240 100
Di lvar rumah:
- Isteri/suami 60 100 - - - - - - 60 100
- Apak 45 75 — -~ - - t5 25 60 100
- Keluarga 58 | 96,67 - - s 3,33 - - 60 100
- Keluarga 58 | 9667 | - - z 3,33 - - €0 100
01/02 58 96,67 - - 2 3,33 - - &0 100
- Orang tua 8 96,67 - - o) 3,33 - - 60 00
- BMertua 7 11,67 | H 7333 - - 9 15 60 100
- Pembantu
rumah tane_ga 80 100 <= - - - -- - 60 tHY
- Orang yang
dapat
berbahasa
Hakla

JUMLAH 202 84,17 22 9,17 4 1,67 12 500 240 100

Pl
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DAFTAR TANYALAN

L LATAR BELAKANG RESPONDEN

01. Jenis Kelamin:
A Pria

B. Wanita

02. Usia:
A Kurang dari 20 tahun
B. 21-30 tahun
C. 3140 tahun
D. 41-50 tahun
E. 51-60 tahun

F. 61 tahun ke atas

03. Pekerjain:
A Pegawat negri
B. Pegawai swasta
C. Pedagang
D. Ibu rumah tangga

E. Pclajar / mahasiswa

04. Pendidikan yang pemah d tempuh:
A, Sekolah Dasar ( )tamat {(ytidak tamat
B. Sekolah Menengah Pertama () tamat {)tidak tamat

C. Sekolah Menengah Atas (Htamat ()udak tamat



D. Perguruan Tingg)/ Alcademi  { jtamat ( ytdak tamat

0s. Lahir di ...
ACina( é? \% )
B. Pontianak

06. Lama tine gal di Pontianak :
A. Kurang dan 3 tahun
B. Antara 5-10 tahun
C. Antara 10-15 tahun
D. Antara 13-20 tahun

E. Lebih dan 20 tahun

07. Bahasa Jbu atau bahasa yang pertama kali dipergunakan (secara hisan)} sejpk mulai belajar
berbicara :

A Bahasa Hakka

B. Bahasa Indonesia

C. Bahasa daerah {sebutkan)

D. Bahasa asing (scbutk.an)

08. Sejak kapan bahasa Hakka dikuasai:
A. Sejak kecil
B. Sejak di sekolah dasar
C. Sejak di sekolah menengah

E. Sejak di perguruan tingsi



09. Bagamnan penguasaan bahasa Saudara terhadap bahasa Hakka ?
A. Lancar ( dengar, baca, tufis)
B. Dapat berbicara

C. hanya mengerti saj

10. Bahasa apa saje yang dikuasai sefain bahasa pertama?
A. Bahasa Hakka
B. Bahasa Indonesia
C. Bahasa daerah lainnya ( sebutkan,.. . _.......)

D. Bahasa Asing ( sebutkan........ i, W | )

11, Sejak kapan Saudara dapat berbahasa Indonesia ?
A Sejak kecil
B. Sejak di sekolah dasar
C. Sejak di sekolah menengah

; é}‘;[ E Sejak di perguruan tinggi

I KESUKUBANGSAAN

12. Apakah Saudara mempunyai keluarga di Cina ?
A Ya

B. Tidak

I5. Apakah Saudara sering miengunjungl mereka ?
A

8. Twdak



14. Bahasa apakeh vane dipergunakan jika berk umpul dengan tetangea
A Bahasp Hakka
B. Bahasa Indonesia
C. Bzhasa dacrah lamnya( sebutkan. ...}

D. Bahasa asing { sebutkan ..........cceeel )

E. Bahasa Campuran ( sebutkan ................... )

HI. PENMVA KALAN BAHASA

15. Bahasa apakah yang Saudara pergunakan sehari-hari di rumah jika berbicara dengan:

A lIsteri / suarm BH BI BD BA BC
B. Anak BH Bl BD BA RBC
C. Keluarga BH BI BD BA BC
D. Keluarga istert / suami BH BI BD BA BC
E. Orang Tua BH Bt BD BA BC
F. Mertua BH BI BD Ba BC
G. Pemmbantu rumah tangna BH Bl BD Ba BC

H. Orang yang berasal dari dacrah yang bahasanya sama dengan Saudara

BH Bl BD Ba BC

’ 16. Bahasa apakah yang Saudara pergunakan di rumah apabila rda orang ketiga jika berbicara

dengan:
A [steri / sumni BH BI BO DA BC
B. Anak BH BI BD BA BC
C. Keluarga BH Bi BD BA BC
D. Keluarga isteri / suami BH BI BD BA BC



E. Orang wma BH Bl BD BA BC
F. Mertua BH Bt BD Ba BC
G, Pembantu rumah tangea BH Bl BD BA BC
H. Orang yarp bem s dari daerah yang bahasan ya sana denga n Saudara

BH Bl BD BA BC

17. Bahasa apakah yang dipakai di luar rumah apabila berbicara dengan :

A lsten / supmy BH Bi BD BA BC
B. Anak BH Bi BD BA BC
C. Keluarga BH Bi BD BA BC
D. Keluarga isteri/ suami BH Bl BD BA BC
E. Orang tua BH Bi BD BA BC
F. Mertua BH Bi BD BA BC
G. Pembantu rumah tangga BH Bl BD BA BC

H. Orang yang berasal dari daerah yang bahasanya sama dengan Saudara

13. Bahasa apakah yang dipakai di luar rumah apabila ada orang ketiga, jika berbicara dengan

A lsteri /suami BH B BD Ba BC
B. Anak BH Bl BD BA BC
C. Keluarga BH BY BD BA BC
D. Keluarga isteri / suami BH B B> BA BC
E. Orang tua BH Bl BD BA BC
F. Merua BH Bt BD BA BC
G. Pembante runnh tanggea BH Bi BD BA BC

H. Orang yang berasal dan daerah yang bahasanya sama dengan Saudara

T



19, Bahasa spakah yang Saudara pergunakan di rumah jka bebica sa dengan swami / kten
dalarn membahas masalah:

A Sehari-hart ( listrik, air ) BH Bl BD BA BC

B. Pendidikan ( kenaikan kelas ) BH BI BD BA BC

C. Politik { pemily, kampanye) BH BI BD BA BC

D. Ekonomi (harga barang ) BH Bl BD BA BC

E Adat/ agama BH Bl BD BA BC

F. Keluarga ( kenakalan anak ) BH Bl BD BA BC

G. Pekerjaan kantor BH BI BD BA BC

20. Bahasa apakah yang dipergunakan di rumah jika berbicara dengan anmak dalam membahas

masalah:
A. Sehari-han ( listrik, air) BH BI BD BA BC
B. Pendidikan ( kenaikan kelas) BH BI BD BA BC
C. Politik BH Bl BD BA BC
D. Ekenomi BH Bl BD BA BC
E. Adat agama BH Bl BD BA BC
F. Keluarga (ken.ikalan anak ) BH BI BD BA BC
G. Pekerjaan kantor BH Bl BD BA BC

21. Bahasa apakah yang Saudara pergunakan jika kesal di rumah kepada:
A Isteri/ suami BH Bl BD BA BC
B. Anak BH Bl BD BA BC
C. Keluarga BH BI BD BA BC
D. Keluarga isterl / suami Bi{ Bl BD BA BC
E Orang tua BH Bi BD BA BC
F. Mertua BH Bt BD BA BC

G. Pembantu rumah tangga BH BI BD BA BC

by
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H. Orang yang berasal dari daerah yang bahisanya sama dengan Saudara

BH Bl BD BA BC

Bahasa @pakah yang Saudara pergumakan jika kesal di bar rumah kepada

A Isteri/ suami BH Bl BD BA BC
B. Anak BH Bl BD BA BC
C. Keluarga BH B! BD BA BC
D. Keluarga isten / suami BH Bt BD BA B8C
E. Orang tun BH Bl BD BA BC
F. Mertua BH Bl BD BA BC
G. Pembantu rumah tangga BH Bl BD BA BC

H Orang yang berasal dan daerah yang bahasanya sama dengan Saudara:

BH Bl BD BA BC

Bahasa apakah yang Saudara pergunakan jika menghitung dalam hati ?

BH Bl BD BA BC

. Bahasa apakah yang Saudara pergunazkan jika berdoa dalam hati 7

BH Bl BD BA BC

. Bahasa apakah yang Saudara perg unakan jika meuulis surat kepada:
A, Istert / suami Bt Bl BD BA BE
B. Anak BH Bl BD BA BC
C. Keluarga BH Bl BD BA BC
D. Keluarga isteri / suami 3H Bl BD BA BC
E. Orang tua BH BI BD BA BC
F. Mertua BH BI BD BA BC



G. Pembantu rumah tangga BH Bi BD BA BC
H. Orang yang berasal dari daerah yang bahasanya sama denge n Saudara

BH Bl BD BA BC

26. Bila Saudara membaca pengumuman, yang sudah dipahami adalah yang berbahasa :

BH Bl BD BA BC

IV, STKAP BAHASA RESPONDEN

27. Apakah penguasaan bahasa Hakka Saudara anggap penting ?
A. Sangat penting
B. Biasa / cukup penting

C. Tidak penting

28, Jika Saudara memounyai anak, apakah ada kemgman agar ia dapat berbahasa Hakka
seperti Saudara ?

T

B. Tidak

C. Tidak penting

29. Jika YA, mengapa?

Jika TIDAK, mengapa ?

30. Bahasa apakah yang pertama kali diejarkan pada anak Saudara?
A. Bahasa Hakka

B. Bahasa Indonesia
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36. Bagaimana penguasadn bahasa Saudara terhadap bahasa Hak ka?
A. Lancar ( dengar, bicara, tulis)
B. Dapat berbicara

C. Hanya mengerti sap

37. Jika hanya mengerti, pengertian itu mencakup apa ?
A Kata
B. Kalimat
C. Wacana

VL LAIN-LALN

1. Tanggal wawancara AT o AR
2. Waku mulai IR o e W
3. Waktu selesai FEE U e S B Ak
4. Nama respenden LT WY (TR, ol As o
5. Alamat o R T T

6, Suasana wawancara

7. Catatan

0
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